BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah melakukan telaah terhadap Nilai-Nilai Kemasyarakatan yang
terdapat dalam surat al Hujurat perespektig Ahmad Mustafa al Maraghi, maka
dapat ditarik kesimpulan, yaitu :

Pertama, nilai-nilai kemasyarakatan yang terdapat dalam surat al Hujurat,
menemukan sebanyak nilai 12 nilai yang ada, terbagi menjadi dua kategori, yakni
dalam bentuk perintah dan larangan. Dalam bentuk perintah yaitu, tabayyun
(klarifikasi), 7s/ah (perdamaian), dan musawah ukhwa (persaudaraan), ta’aruf
(saling mengenal), musawah (persamaan derajat). Sementara dalam bentuk
larangan, seerti tidak mendahului Allah dan Rasul-Nya, tidak meninggikan suara,
tidak mengolok-nglok, tidak berprasangka buruk, tidak mencari-cari keburukan,
dan tidak menggunjing.

Pesan Alquran dalam surat al Hujurat adalah menyuruh umat Manusia
untuk menciptakan keadilan, perdamaian, persaudaraan, persatuan dan sikap
saling menghormati satu dengan yang lainnya, serta melarang manusia
melakukan perbuatan yang dapat merusak dan menghancurkan hubungan antara
sesama Manusia. Semua itu merupakan pondasi penting bagi pembentukan
perubahan Masyarakat sosial.

Kedua, menurut Ahmad Mustafa al Maraghi nilai nilai dan pesan yang

terdapat dalam surat al Hujurat yaitu merupakan suatu aturan moral yang
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lengkap dalam menjalin dan membina hubungan sesama dalam kehidupan
bermasyarakat yang harmonis. Allah Swt ingin mendidik Hamba-Nya yang
beriman dengan nilai nilai kesopanan, jika mereka berpegang teguh pada
kesopanan tersebut maka dalam hidup bermasyarakat akan harmonis.

Nilai kemasyarakatan dalam surat al-hujurat menurut ahmad Mustafa al
maraghi yaitu membagi menjadi bagian besar, pertama menjelaskan tentang
interaksi antara Nabi Saw dengan umatnya, dan yang kedua menjelaskan perintah
kepada Umatnya agar meningggalkan sifat sifat tercela dan menggantinya dengan
sifat yang baik atau utanma.

Dalam proses kajian terhadap Tafsir al Maraghi, penulis berpendapat
bahwasanya dari beberapa nilai-nilai kemasyarakatan yang terdapat dalam surat al
Hujurat , al Maraghi belum menjelaskan tafsirnya secara utuh dari aspek yang
berbau kemasyarakatan. Sebagaimana corak yang terkenal dari tafsir ini adalah
al-adabi al ijtima’i. selain itu kontekstualisasi dalam Tafsir al Maraghi juga
belum terlihat, tidak menggambarkan bagaimana kondisi masyarakat pada saat
tafsir itu disusun. Akan tetapi al Maraghi dalam tafsir pada surat al Hujurat lebih

banyak menampilkan peristiwa pada zaman Nabi Saw dan para sahabatnya.

. Saran

Mengingat pada zaman sekarang banyak yang terlepas dari pada perbuatan
yang bermoral sehingga menimbulkan berbagai kerusuhan dan kerusakan melalui
ucapan diatas dunia ini dapat menyengsarakan kehidupan seseorang sehingga
banyak orang merasa ketakutan dengan perkataan perkataan yang buruk dalam

sosial masyarakat.Bagi umat islam, terutama kalangan intelektual, hendaknya
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berusaha menggali lebih dalam tentang hal-hal yang bersinggungan langsung
dengan kehidupan sosial, sebagaimana yang dijelaskan dalam al-Qur’an. Dan
bagiumat islam seluruhnya hendaknya senantiasa berpedoman pada segala ajaran
yang ada dalam al-Qur’an, tentunya setelah mengalami penafsiran yang tidak

meninggalkan kaidah-kaidah yang telah ditetapkan.



